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Pada puncak Mu Kucari jati diri 

Pada Hijau Mu kutemukan damai abadi 

Takkan menyerah dalam cita 

Takkan surut sebelum bersujud 

( Motto MAPALSKA ) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jadilah air yang tenang namun menghayutkan. Bila ada sesuatu yang 

bertambah maka akan ada sesuatu yang akan berkurang dan begitulah 

pula sebaliknya”itulah hukum alam” ( polaritas ) 
 

 

 

 
 

 
 
 



 vi

 
 

PERSEMBAHAN 
 
 
 

karya ini ku persembahkan untuk: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KELUARGA BESARKU 
 
 



 vii

 
 



 vii

ABSTRAK 
 
 

Dalam realita kehidupan manusia selalu dihadapkan dengan berbagai 
problematika, tetutama dewasa ini dengan makin majunya peradaban manusia 
karena kecepatan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memang  
luar biasa. Akan tetapi, majunya peradaban juga membawa ekses negatife 
terhadap Lingkungan karena peradaban cenderung memperlihatkan indikasi daya 
ekploitatifnya terhadap alam. Singkatnya manusia harus berusaha untuk 
menguasai alam semesta. 

Sikap tersebut bertentangan dengan Taoisme, yang secara ekstrem 
cenderung hidup dengan alam dan menjauhi sikap mengekploitasi alam, karena 
hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip Wu Wei ( bersikap wajar ), yang 
merupakan prinsip utama ajaran Taoisme. Sikap hidup demikian merupakan 
realisasi ajaran yang berorentasi dunia baka atau abadi, bukan dunia fana. 
Manifestasi duniawi Tao ini adalah interaksi dinamis antara dua kutub Yin dan 
Yang ( Dua Polaritas ). Dua unsur ini selalu ada dalam segala hal, karena segala 
sesuatu yang terjadi di alam semesta ini selalu dalam kondisi berpasangan. 

Harmoni dengan alam merupakan inspirasi utama Taoisme dengan selalu 
menitik-beratkan pada sikap kodrat, yakni sikap pembawaannya, tanpa berlebih-
lebihan. Manusia seharusnya menyelaraskan diri dengan alam dan mengarahkan 
diri kepada Te ( kebajikan ) serta tidak menentang hukum-hukum hakiki alam 
semesta, sehingga tujuannya tercapai yaitu kembali ke alam;kembali ke Tao. Jika 
manusia bertindak secara berlebih atau melampaui batas-batas kodrat alamiah, 
maka ia akan dicelakakan hukum alam yang tak berubah, “ Gerak Balik Tao”, 
yaitu apabila sesuatu mencapai pengujung maka ia akan kembali dari titik tersebut 
sehingga di dunia ini tidak ada batas yang absolut, batas yang ada di dunia ini 
bersifat relatif. 

Ajaran Taoisme sebagian besar diambil dari kitab Tao Te Ching yang 
mengajarkan tematik aksiologi kosmos untuk mewujudkan kehidupan harmoni, 
bahagia, dan sejahtera antara semua realitas dalam seluruh aspek kehidupan. 
Pemikiran Taoisme tentang alam semesta bersifat pantheistic dan dikenal juga 
dengan filsafat alam ( naturalisme ), sehingga kosmologi Taoisme memberikan 
refleksi tentang pentingnya kesadran mistik dan hidup sesuai dengan alam. 

Pandangan Kosmologi Taoisme kiranya menjadi begitu penting dalam era 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena ajaran Taoisme tanggap 
terhadap perkembangan keadaan dan situasi yang aktual jika selalu disertai 
dengan pemahaman dan interpretasi baru tanpa meninggalkan inti dan hakikat dari 
ajaran Taoisme tersebut, sehingga bisa memberikan jawaban terhadap 
problematika yang muncul pada setiap masa, khususnya yang berkaitan dengan 
cara kerja alam dalam usaha kelestarian Lingkungan Hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kosmologi adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan asal, 

watak dan perkembangan alam semesta sebagai sistem yang teratur1 mulai 

dari penciptaan alam semesta khususnya mengenai lingkungan hidup yang 

dibuat tempat tinggal mahluk hidup. Sebagai bagian dari displin keilmuan 

yang menaruh perhatian pada alam semesta, kosmologi memang bisa 

mencakup secara luas berbagai kajian yang berkaitan antara harmoni kosmos 

dan harmoni kosmis. Kosmologi dalam perpektif filsafat Cina tidak lepas dari 

kajian tentang penghormatan dan penghargaan terhadap eksistensi alam 

semesta sebagai tempat tinggal manusia. 

Dalam konteks inilah, ajaran Taoisme yang sangat menekankan 

pentingnya keperdulian terhadap eksistensi alam semesta yang seolah-olah 

terabaikkan oleh manusia itu sendiri. Pesona ajaran Taoisme yang berkembang 

di Cina telah membuat daya tarik tersendiri untuk kita pelajari. Terutama 

dalam mengkaji lebih mendalam tentang kosmoslogi Taoisme dengan prinsip 

Yin dan Yang. Pesona Taoisme yang berkembang di Cina tidak lepas dari 

prinsip keharmonisan dan keselarasan yang ditonjolkan untuk memberikan 

perhatian yang lebih terhadap persoalaan kealam-semestaan. 

                                                 
1Pius. A. Partanto, Kamus Ilmiah populer (Surabaya: Arkola, 1994), hlm. 376.  
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Maka disinilah penulis  mencoba mencari dan meneliti fenomena-

fenomena yang menyebabkan kerusakan pada lingkungan dan akibatnya 

kondisi alam saat ini sangat memperhatikan dikarenakan ulah sekelompok 

manusia yang tidak bertanggung jawab, yang akhirnya bisa merusak sistem 

kosmos alam semesta pada era modern ini.  

Kemajuan dan Kemodernan zaman yang di tandai dengan kemajuan 

sains dan teknologi2 ternyata tidak seluruhnya meniscayakan hilangnya 

problematika kehidupan manusia. Pada kenyataannya kemodernan sains dan 

teknologi disamping bisa menerangkan persoalan dunia tepatnya krisis global 

masa kini akan tetapi dalam beberapa hal juga tidak membantu seseorang 

dalam memahami alam. Sains dan teknologi bisa membawa ekses terhadap 

lingkungan secara keseluruhan; dapat membawa pada kesejahteraan tetapi 

dapat juga membawa bencana.3 

 Dalam banyak hal kemajuan maupun kemodernan itu bahkan telah 

memacu munculnya berbagai krisis yang oleh Club of Rome4 disebut sebagai 

                                                 
2 Berbicara tentang teknologi kita juga akan membicarakan tentang sains karena sains dan 

teknologi itu sukar untuk dipisahkan. Pada dasarnya yang disebut sains dan teknologi sekarang 
sebenarnya adalah sains dan engineering atau teknik. Sedangkan pengertian teknologi sebenarnya 
sudah mencakup sains. Science sebetulnya melingkupi;1). Natural Science; Ilmu Pengetahuan 
Alam,2). Social Science; Ilmu Pengetahuan Sosial Budaya, dan 3). Applied Science; Ilmu 
Pengetahuan Praktis. Lihat Lester R. Brown, Hari yang Kedua puluh Sembilan (Jakarta: Erlangga, 
1982), hlm. xv. 

 
3 M. T. Zen, Menuju Kelestarian Lingkungan (Jakarta: PT. Gramedia, 1984), hlm. 39. 
 
4 Merupakan suatu kelompok diskusi dengan agenda utamanya adalah apa yang 

disebut“World   Problematique”. Kelompok ini bersifat non-pemerintah, non Organisasi, dan 
beranggotakan hanya 100 orang yang datang dari lebih kurang 40 Negara serta terdiri dari dari 
orang-orang dengan bermacam-macam pengalaman dan profesi. Kelompok ini didirikan pada 
bulan April 1968 di kota Roma dengan presidennya DR. Aurelio Peccei. Lihat Donella H. 
Meadows dkk, Batas-batas pertumbuha (Jakarta: PT. Gramedia, 1980), hlm. xvii-xviii. 
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“problematika dunia”5 atau oleh Fritjof Capra disebut sebagai “krisis peradaban”6, 

Sedangkan Alvin Toffler menyebutnya dengan “krisis umum”7. 

Dalam Konstelasi global kemajuan dan kemodernan itu menyisahkan 

krisis seperti kemiskinan, ketidak-adilan ekonomi, politik, informasi, menurunnya 

kualitas kesehatan, kurangnya akan kesadaran akan lingkungan (kondisi alam) dan 

sebagainya, disamping secara sosial kecendrungan manusia yang mengalami 

alienasi individualistic, konsumtif dan materialistic juga merupakan bentuk krisis 

yang telah menyertai kemajuan manusia memasuki milenium ketiga ini. 

Krisis-krisis tersebut bukan hanya sekedar serentetan isu-isu yang dapat 

muncul di sana-sini pada waktu maupun tempat yang berlainan. Krisis tersebut 

bahkan telah menjadi suatu krisis kompleks dan multidimensional yang segi-

seginya menyentuh setiap aspek kehidupan. Krisis tersebut bahkan merupakan 

krisis nyata dalam demensi-demensi intelektual, moral dan spiritual yang 

dampaknya meluas sampai dimensi psikologi manusia; suatu krisis yang belum 

pernah tenjadi sebelumnya dalam sejarah catatan umat manusia. Untuk pertama 

kalinya dunia dihadapkan pada ancaman kepunahan ras manusia yang nyata dan 

semua bentuk kehidupan di planet ini.8  

Sejalan dengan itu kelangsungan hidup manusia dan planet bumi kini telah 

menjadi keprihatinan dan topik utama perhatian manusia sedunia terutama yang 

                                                 
5 Aurelio Peccei dan Daisaku Ikeda, Sebelum Segalanya Terlambat (Jakarta: PT Indira, 

1985) hlm. 16. 
 
6 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban : Sains, Masyarakat dan Kebangkitan  Kebudayaan, 

terjh. M. Thayyibi (Yogyakarta: Bentang, 1997) hlm. 8. 
 
7 Alvin Toffler, Kejutan Dan Gelombang (Jakarta: PT. Pantja simpati, 1987) hlm. 13. 
 
8 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 3. 
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erat kaitannya dengan krisis  kualitas lingkungan. Ini terjadi dalam dasawarsa 

1970-an setelah diadakannya konfrensi PBB tentang Lingkungan Hidup di 

Stockholm, Swedia pada 5-16 juni 1972.9  Dalam konferensi Stockholm telah 

disetujui banyak resolusi tentang Lingkungan Hidup yang digunakan sebagai 

landasan tindak lanjut terhadap penanganan masalah lingkungan hidup. 

Konferensi tersebut juga membuahkan deklarasi yang disebut Stockholm 

Declaration.10 

Dalam perkembangan selanjutnya ternyata permasalahan kerusakan alam 

semakin merebak dan tuntutan penanggulangan secara internasional terasa 

mendesak. Namun problemnya kompleks karena berbagai kepentingan berbagai 

pihak kait-berkait. Maka diadakanlah konfrensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi pada 

tanggal 3-14 Juni 1992 di Rio de Janairo, Brasil.11 Hasil konferensi tersebut yang 

terpenting adalah dikeluarkannya Deklarasi Rio yang menggariskan 27 prinsip 

fundamental tentang lingkungan hidup dan pembangunan serta “Agenda 21” yang 

pada dasarnya menggambarkan kerangka kerja global baru yang adil secara 

                                                 
9 Konferensi itu terkenal pula sebagai konferensi Stockholm dan diikuti oleh 113 negara. 

Hari pembukaan konferensi itu tanggal 5 juni 1972, telah disepakati sebagai hari Lingkungan 
Hidup sedunia. Lihat Soemarwoto, Otto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: 
Djambatan, 1983), hlm. 1. 

 
10 Stockholm Declaration bertemakan satu Bumi (one earth) yaitu pembangunan tanpa 

merusak Lingkungan memuat 26 asas, 109 butir rencana kerja serta 5 deklarasi, yaitu :                
1). Deklarasi tentang Pemukiman. 2). Deklarasi tentang Pengelolaan sumber daya alam.              
3).  Deklarasi tentang Pencemaran.  4).  Deklarasi tentang Pendidikan,  dan 5).  Deklarasi tentang 
Lingkungan yakni United Nations Enviroment Programme (UNEP) berkedudukan di Nairobi, 
Kenya. Lihat Atmakusumah, Mengangkat Masalah Lingkungan ke Media Massa (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 1986), Hlm. 95-97. 

 
11 Konferensi tersebut dinamakan United Nation Conference on Environment and 

Development (UNCED) yang dihadiri oleh 177 negara. Konferensi ini dilaksanakan juga sebagai 
bagian untuk memperingati 20 tahun konferensi Stocholm. Lihat Soemartono, R. M. Gatot P., 
Hukum Lingkungan Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 37. 
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menyeluruh dan meliputi berbagai isu yang bertujuan  untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan pada abad ke-21.12 

Oleh karena itu pembahasan persoalan lingkungan tidak dapat dipisahkan 

dari gerakan sedunia untuk memberikan perhatian lebih besar kepada lingkungan 

hidup terutama dalam eksistensi alam semesta ini. Hal ini mengingat kenyataan 

bahwa lingkungan hidup telah menjadi masalah yang perlu ditanggulangi bersama 

demi kelangsungan hidup seluruh mahluk di alam ini. 

Adapun sebagai gambaran tanda-tanda bahwa lingkungan hidup manusia 

itu sudah berada dalam keadaan kritis sebagaimana yang dilaporkan oleh Direktur 

Eksekutif Progran Lingkungan PBB (UNEP) dalam “Global forum on Ecology 

and Poverty” di Dhaka, 22-24 juli 1993. Ia mengungkapkan bahwa dunia 

sesungguhnya telah berada di tepi kehancuran akibat ulah manusia. Di seluruh 

planet sumber-sumber alam dijarah melebihi batas. Disebutkan juga pada setiap 

detik  diperkirakan sekitar 200 ton karbondioksida (CO2) dilepas ke atmosfir dan 

750 ton topsil musnah. Sementara itu diperkirakan sekitar 47.000 hektar tanah 

digunduli dan antara 100 hingga 300 spesies mati setiap hari. Pada saat yang sama 

secara absolut jumlah penduduk bumi meningkat 1 milyar orang perdekade. Ini 

menambah beban bumi yang usianya sudah renta.13 

Potret di atas memberikan suatu indikasi bahwa betapa peradaban semakin 

memperlihatkan daya eksploitatifnya terhadap alam. Manusia cenderung lebih 

                                                 
12 Soemartono, R. M. Gatot P., Hukum Lingkungan Indonesia, hlm. 39. 
 
13 Ihsan Ali fauzi, “ Kearifan Tradisional dan Bumi Manusia”, dalam Islamika no.3 

Januari- Maret 1994 (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 3. 
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mementingkan dirinya sendiri tanpa memperdulikan keadaan lingkungannya. 

Padahal keseimbangan alam akan terganggu  bila pengambilan sumber daya alam 

yang merupakan lingkungan primer tidak seimbang (over stress). Sumber daya 

alam semakin terkuras akibat eksploitasi secara berlebihan dan pengelolaan 

kembali masih dalam taraf tidak seimbang sehingga sumber daya alam akan 

semakin krisis dan habis. Bila tidak segera diusahakan pengelolaannya alam ini 

semakin rusak dan juga akan berimplikasi pada sistem kosmologi yang 

mengalami ketidak-seimbangan. 

Dalam banyak hal fenomena yang demikian jelas sangat bertolak belakang 

dengan sikap orang terdahulu yang menyelaraskan diri dengan alam. Menurut 

ekofeminisme,14 alam disebut sebagai bumi pertiwi (Mother of Nature) adalah 

sebagai sumber dari segala sesuatu berbeda dengan filsafat eksistensialisme15 yang 

mengingkari adanya watak esensi manusia ekofeminisme menganggap manusia 

sebagai esensi abadi yaitu kesadaran (consciousness). Kesadaran ini adalah bagian 

integral dari alam yaitu esensi keseluruhan adalah satu. 

Namun peradaban modern telah memisahkan manusia dari alam sehingga 

segala sesuatu telah terfragmentasi, teratominasi.16 Manusia dan alam menjadi 

subyek dan obyek, artinya di satu sisi manusia menjadi subyek pelaku terhadap 

                                                 
14 Yakni teori feminisme yang menonjolkan kualitas feminisme. Lihat Sachiko Murata, 

The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti dan Nasrulllah (Bandung: Mizan, 1996), hal. 8-9. Gerakan 
feminis merupakan salah satu arus budaya yang paling kuat dewasa ini dan akan memiliki 
pengaruh yang kuat pada evolusi berikutnya. Lihat juga Fritjof Capra..., hlm. 16. 

 
15 Lihat, Harold H Titus, Marilyn S. smith dan Richard T. Nolan, Persoalan-Persoalan 

Filsafat, terj. H. M. Rasyidi, (Jakarta : Bulan bintang, 198), hlm. 30, lihat juga. Driyarkara, 
Percikan Filsafat (Jakarta : PT. Pembangunan),1989, hlm. 9. 

 
16 Sachiko Murata,  The Tao of Islam,  terj. Rahmani Astuti dan Nasrullah (Bandung : 

Mizan,1996), hlm. 16. 
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lingkungannnya sementara di sisi lain, lingkungan alamiah dipandang sebagai 

obyek terpisah dari dirinya dan dapat dipengaruhi sekehendaknya. Segala yang 

terkandung di dalam lingkungannya baik itu unsur biotik maupun abiotik 

diperhatikan namun perhatian itu mesti dihubungkan dengan kepentingan manusia 

sehingga terjadilah dominasi dan eksplotasi atas alam. 

Cara pandang seperti itu adalah secara antroposentris.17 Pandangan hidup 

secara antroposentris mengandung bahaya karena bersifat eksploitatif di mana 

sumber daya alam dieksploitasi semaksimal mungkin untuk mendukung pola 

konsumtif dan mengutamakan keuntungan semata (profit oriented) sementara 

dampak ekologis yang sangat membahayakan manusia sendiri tidak diperhatikan. 

Padahal keuntungan yang diperoleh dengan mengeksploitasi alam secara besar-

besaran tidak sebanding dengan akibat yang ditimbulkannya. 

Pandangan antroposentris tersebut dilandasi oleh pemikiran subjektivisme 

yaitu bahwa dunia tidak mempunyai realitas di luar subjek sehingga memandang 

alam sebagai lawan, sebagai sesuatu yang harus diluruskan, dikuasai, 

dikendalikan, dan dikalahkan. Singkatnya manusia harus berusaha untuk 

mengusai alam semesta. 

Sikap tersebut sebagaimana yang diskusikan oleh Bertrand Russel bahwa 

bagaimana orang Barat sepanjang tradisinya berjuang mengusai, menyerang dan  

                                                 
17 Yaitu pandangan hidup yang menganggap alam diciptakan untuk kepentingan manusia 

sebagai sumber daya untuk dieksploitasi semaksimal mungkin. Lawannya adalah Ekosentris yaitu 
pandangan hidup yang menganggap manusia sebagai bagian dari ekosistem tempat hidupnya dan 
menghargai nilai intrinsik unsur-unsur alam. Lihat  Soemarwoto, Otto, Ekologi Lingkungan Hidup 
dan Pembangunan (Jakarta: Djambatan, 1983), hlm. 374-375. 
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memeras alam demi kepentingannya. “Manusia secara abadi terlibat dalam tiga 

konflik dasar; melawan alam, melawan orang lain, dan melawan diri sendiri.18 

Hal ini sangat bertentangan dengan pandangan orang Timur yaitu 

objektivisme; bahwa dunia meliputi segala realitas yang ada, “ Omnitudo Realis” 

atau keseluruhan hal-hal yang ril, dunia di sini lebih luas dari pada dunia jasmani 

saja. Manusia  sendiri juga tergolong dalam dunia sehingga dunia dipandang 

sebagai keseluruhan  atau jumlah kompleks hal yang ril.19 

Pandangan orang Timur tersebut diantaranya dapat ditemukan dalam 

peradaban Cina melalui ajaran Taoisme. Menurut Taoisme alam harus dijadikan 

sahabat oleh manusia, orang harus menghindari sikap yang kasar dan agresif. 

Adalah suatu azas dasar Taoisme bahwa manusia seharusnya menyelaraskan diri 

dan tidak menentang hukum-hukum hakiki alam semesta. Memaksakan diri 

mengusahakan sesuatu yang berada di luar jangkauan  merupakan sesuatu 

kekeliuran.20 Penguasaan diri merupakan keutamaan kodrat yang berharga untuk 

mencapai kemanunggalan dengan Tao. 

Sering juga dikaji suatu orientasi tentang hidup manusia yang hidup dalam 

hubungan keselarasan dengan alam semesta. Harmoni dengan alam merupakan 

inspirasi utama Taoisme, semangat Wu Wei menjadi jelas dengan Tao sebagai 

dasar segala yang ada. Manisfestasi dari Tao adalah alam semesta di mana setiap 

                                                 
18 To Thi Anh, Nilai Budaya Timur dan Barat…,  hlm. 71. 
 
19 K Bertens, “Masalah Dunia dalam Filsafat Manusia”, dalam sekitar manusia                  

(Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 22. 
 
20 Creel, H. G., Alam Pikiran Cina, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1989), hlm. 75. 



9 

 

benda mempunyai jalannya, aturannya dan ritme-nya. Oleh karena itu selaras 

dengan Tao berarti menjadi harmoni dengan diri dan segala sesuatu.21 

Pandangan Taoisme mengenai manusia dan alam selalu menitik beratkan 

pada sikap kodrat yakni sifat pembawaannya. Manusia dalam kehidupan sehari-

hari selalu dituntut untuk bertindak sesuai dengan sifat pembawaannnya tanpa 

berusaha mengembangkan kemampuannya berlebih-lebihan. Menurut Rousseau 

alam kodrati manusia pada dasarnya baik akan tetapi karena peradaban manusia 

yang melampaui batas tersebut maka kini menjadi rusak.22 

Hanya ada satu hukum yang benar yakni hukum alam. Hendaknya 

manusia bertindak menurut hukum alam. Manusia harus bisa menempatkan diri 

dalam alam ini. Manusia yang bertempat tinggal di alam harus dapat menjaga 

pembawaannya dan juga harus menjaga kelestarian alam. Manusia sebagai 

mikrokosmos yang hidup di alam dan alam sebagai makrokosmos dengan segala 

macam peraturannya. Manusia harus tunduk dengan alam dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, maka alam dan manusia harus ada kesinambungan dan 

ketergantungan antara yang satu dengan yang lainnya. Kesinambungan alam dan 

manusia nampak sekali dalam kehidupan sehari-hari. Manusia selalu mengikuti 

hukum-hukum alam seperti pergantian musim sehingga manusia harus dekat 

dengan alam dan menyelaraskan diri dengan alam semesta. 

Apabila manusia sudah menyadari tentang kedudukan yang sebenarnya 

sebagai penentu dalam menjaga keseimbangan antara manusia dan alam. Hal ini 

                                                 
21 To Thi Anh, Nilai Budaya Timur dan Barat …, hlm. 73.  
 
22 Frans Magnis Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1995),       

hlm. 75. 
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akan bisa berjalan suatu kerja sama yang harmonis dan juga ada satu kesatuan 

dengan alam.23 

Dewasa ini banyak tindakan kecerobohan yang dilakukan manusia dalam 

menghadapi dan memanfaatkan alam sehingga mengakibatkan tatanan lingkungan 

hidup rusak dan terancam kelangsungan hidupnya. Hal ini karena manusia 

mementingkan kebutuhannya tanpa memperhitungkan akibatnya yang 

ditimbulkannya. Keserahkahan manusia dalam memanfaatkan alam tersebut 

dilandasi oleh pemikiran bahwa manusia menjadi pusat segala kehidupan semesta 

sedangkan kehidupan diluar manusia adalah harus tunduk dan mengabdi kepada 

kepentingan manusia semata. 

Padahal apabila manusia bertindak secara berlebihan atau melampaui 

batas-batas kodrat alamiah maka ia akan dicelakakan hukum alam yang tak 

berubah. Hukum tersebut adalah “ Gerak Balik Tao”, artinya apabila sesuatu telah 

mencapai pengujung maka ia akan kembali dari titik tersebut.24  

Tao menurut Taoisme merupakan suatu konsep metafisik yang selalu 

menyiratkan suatu bentuk mistik alam yaitu suatu kesatuan manusia dengan Tao 

yang memanifestasikan diri pada alam. Dengan sifatnya yang maha besar dan 

transenden, Tao yang paling agung ini adalah dasar bagi semua yang ada. Tao 

adalah awal atau asal segala sesuatu yang ada dalam alam semesta. Istilah Tao 

                                                 
23 To Thi Anh, Nilai Budaya Timur dan Barat : …, hlm. 71-75. 
 
24 Ajaran itu berisi”Yang setelah mencapai klimaksnya mundur demi Yin, lalu Yin setelah 

mencapai klimaksnya mundur demi Yang. Lihat Fritjof capra..., hal. 25. 
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digunakan untuk mengacu keseluruhan. Tao sudah ada, sebelum adanya langit dan 

bumi.25 

Dalam Tao Te Ching dikatakan  : 

  “Ada satu benda yang sifatnya samar 
  Ia sudah ada terlebih dahulu 
  Sebelum ada langit dan bumi 
  Sifatnya suci dan kosong 

     Ia berdiri sendiri dan tidak berubah 
     Langgeng dan abadi 
   Mengelilingi dan meliputi semuanya 
   Dengan tanpa berhenti dan tak ada akhirnya 

Sehingga dapat dikatakan ibu dari semesta alam 
Aku tak mengetahui namanya 
Aku catat dan menyebutnya Tao 
Dari sifatnya yang demikian itu 
Terpaksa aku menamainya ia Maha Besar 

Karena Maha Besar maka dapat mencapai di mana-mana 
Dapat mencapai di mana-mana maka dikatakan jauh 
Karena jauh maka di mana ia pergi 
Ia pun dapat kembali pula.  

  Maka Tao itu besar 
  Langit besar 
  Bumi besar 
  Tetapi raja juga besar 

Didalam semesta alam ini ada empat besar 
Dimana raja juga termasuk salah satu diantaranya 
Manusia di dalam lingkungan hukum bumi 
Dan langit di dalam lingkungan hukum dari Tao 
Sedangkan Tao dari hukum sewajarnya.26 
 

 
Tao adalah sesuatu yang ada di alam semesta maka Tao dapat dirumuskan 

sebagai zat asali yang di dalamnya mengandung segala tenaga yang hidup dan 

menjadi hakikat segala sesuatu yang ada di alam semesta. Jadi Tao pada dasarnya 

merupakan hakikat alam semesta  yang adanya sebelum alam semesta. Tao 

                                                 
25 Creel, H. G., Alam Pikiran Cina…, hlm. 107. 
 
26 Lim Tji Kay, Kitab Suci Taoisme Tao Tee Ching (Jakarta: Sasana, 1991), hlm. 9. 
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mencakup segala sesuatu dan memenuhi isi alam semesta secara spontan tanpa 

suatu usaha apapun dan tidak di sengaja.27 

Cara kerja alam menurut Tao melalui pola polaritas. Alam berputar dalam 

gerakannya yang tak pernah berhenti; semua perkembangan di alam semesta baik 

di alam fisik maupun di psikologis dan sosial menunjukkan adanya pola berputar 

ini. Struktur yang pasti pada konsep pola berputar ini dengan memperkenalkan 

dua kekuatan berlawanan Yin dan Yang.28 

Yin dan Yang merupakan prinsip eksistensi yang bersifat aktif dan represif 

yang sangat menekankan konsep harmoni dan keseimbangan antara kedua prinsip 

eksistensi tersebut. Interaksi Yin dan Yang akan menghasilkan harmoni dan 

keselarasan hidup, sehingga untuk mencapai pencerahan harus ada keselarasan 

dan keseimbangan dalam diri pribadi manusia artinya manusia harus mengontrol 

diri akan hawa nafsu yang tidak teratur. 

Dengan demikian tampak terdapat dua jenis aktivitas-aktivitas yang 

selaras dengan alam dan aktivitas yang berlawanan dengan arus alam. Dalam 

pandangan gambaran asli yang dihubungkan dengan dua kutub dasar Yin  

tampaknya bisa ditafsirkan berkaitan dengan aktivitas yang responsife, 

konsolidatif dan koorperatif sedangkan Yang mengacu pada aktivitas yang 

agresif, ekspansif dan kompetitif. Aksi Yin adalah sadar lingkungan sedangkan  

                                                 
27 Lasiyo” Pemikiran Filsafat Timur dan Barat (Studi Komparatif)” dalam Jurnal Filsafat 

(Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM, seri 27, 1997). 
 
28  Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban…, hlm. 25. 
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aksi Yang adalah sadar akan dirinya sendiri. Dalam termenologi Modern, Yin 

dapat disebut sebagai”eco action” dan Yang sebagai “ego-action”.29 

Tao menganjurkan manusia untuk menjalani kehidupan alami. Tao juga 

berpendapat bahwa segala sesuatu tumbuh dan berubah menurut ‘jalan’ atau Tao-

nya sendiri. Dibalik segala sesuatu terdapat Tao. Tao bersifat impersonal, Tao 

merupakan cara alam ini bekerja dan merupakan realitas yang imanen dalam alam 

dan manusia.30 

Tao tidak mengenal Tuhan sebagai pencipta (Creator) melainkan justru 

ingin melakukan tanzih yakni penyucian absolut pada Tuhan. Karena itulah Tao        

sering juga tidak disebut agama melainkan sebagai filsafat atau kebudayaan. 

Taoisme sendiri tersusun dari tiga pokok yang menjadi inti ajarannya yakni Tao      

(jalan suci, suatu petunjuk bagi manusia dalam mencapai kebahagian), Te 

(kebajikan, sebagai buah yang didapatkan apabila seseorang menjalankan Tao) 

dan Wu Wei (tidak campur tangan, hukum yang kekal, bersikap wajar). 

Keterkaitan dari ketiganya adalah Tao sebagai asal mula dan kembali segala 

sesuatu, mengingatkan manusia agar selalu hati-hati dan mengarahkan diri kepada 

Te (Kebajikan) dengan menerapkan ajaran Wu Wei sehingga manusia dapat hidup 

dengan bahagia dan sejahtera. 

Pandangan kosmologi dalam Taoisme kiranya dapat diambil perannya 

sebagai tambahan wawasan tentang cara kerja alam sehingga dapat memberi 

sumbangan pemecahan-pemecahan dalam mengatasi ketimpangan-ketimpangan 

                                                 
29 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban…,  hlm. 28-29. 
 
30 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), Hlm. 1074. 
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yang terjadi saat ini khususnya pada usaha pelestarian lingkungan Hidup atau 

alam semesta ini yang buat kita tempat tinggal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Setiap jalan filsafat, aliran pemikiran, adat istiadat dan agama berakar 

dan mempunyai inti pandangan tentang maujud dan analisis tentang alam, 

yang lazim disebut pandangan dunia (world View). Dari pandanagn dunia kita 

ini kita dapat mengerti misi dari filsafat pemikiran tadi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

memberikan rumusan masalah pokok dalam penulisan skiripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Kosmologi dalam Taoisme ? 

2. Bagaimana pandangan Kosmologi Taoisme terhadap Alam ? 

 

C.  Tujuan Dan Kegunaan Penulisan 

Penyusunan karya ilmiah sesuai judul diatas ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui, memahami dan memaknai pandangan kosmologi 

dalam Taoisme dan khususnya yang berkaitan dengan kesadaran terhadap 

alam atau dunia yang dibuat tempat tinggal manusia. 

2. Menjelaskan dan menggambarkan tentang beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan sebagai upaya untuk penanganan dan meminimalisir kerusakan 

terhadap lingkungan hidup yang sudah menjadi keprihatian masyarakat 

dunia Internasional. 
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Adapun Kegunaannya adalah : 

1. Sebagai sumbangsih pengembangan keilmuan dan pemikiran terutama dalam 

bidang kosmologi. 

2. Secara umum menambah wawasan keilmuan bagi pembaca dan penyusun 

pada  khususnya tentang pandangan Taoisme yaitu tentang filsafat alam 

terutama konsep kosmologinya sebagai salah satu cabang filsafat dalam 

memandang alam semesta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam buku-buku yang tertulis di dunia Barat mengenai sejarah filsafat, 

biasanya alam pikiran Timur (Cina, India dan sebagainya)  tidak dimasukkan. Ini 

tidak disebabkan keangkuhan para ahli Barat akan tetapi menurut mereka karena 

teori-teori dari Timur ini sebenarnya tidak lain dari pada sisitem-sistem teologi.31  

Dalam alam pikiran Timur agamalah merupakan wadah bagi penemuam-

penemuan filsafat sehingga filsafat Timur lebih didominasi oleh pemikiran-

pemikiran yang bersifat intuitif. Sedang di Barat, filsafat sendiri menjadi wadah 

bagi perkembangan konsep-konsep teologi yang lebih bersifat analitis dan kritis. 

Meskipun sekarang telah ada usaha-usaha untuk mempertemukan kedua corak 

pemikiran tersebut seperti kajian tentang Taoisme. 

Data maupun informasi tentang Taoisme menunjukkan bahwa ia memiliki 

cara pandang terhadap kosmologi. Namun sejauh pengamatan penyusun kajian 

                                                 
31 C. A. Van  Peursen, Orientasi di Alam Pikiran Filsafat, terj. Dick Hartoko (Jakarta: 

Gramedia, 1991 ), Hal. 105-111. 
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tentang kosmologi dalam pandangan Taoisme menunjukkan bahwa kajian itu 

masih terpisah-pisah dan belum merupakan suatu kajian yang utuh. 

Dalam buku Fritjof Capra yang berjudul The Turning Point: Science, 

Society, and The Rising Culture yang sudah di tejemahkan menjadi Titik Balik 

Peradaban: Sains, Masyarakat dan Kebangkitan Kebudayaan, Tao hanya 

disinggung dalam beberapa bagian saja dan bukan menjadi cara pandang utama 

adalah kajian tentang kosmologi. 

Menurut capra, timbulnya krisis-krisis lingkungan, energi, ekonomi, 

kesehatan dan sosial politik merupakan akibat ketidak mampuan manusia 

melakukan pergeseran paradigma dari perspektif mekanistik ke perspektif holistik 

yang menekankan interpedensi ekologik semua fase realitas. Visi yang lebih 

mendalam diuraikan oleh Capra pada karyanya yang lain yaitu Belonging to the 

Universe, Exploration to the Frotiers of science and spirituality yang 

diterjemahkan menjadi Menyatu dengan Semesta, Menyingkap Batas antara Sains 

dan spiritualitas. 

Karya lain yang memasukkan Tao sebagai cara pandang ataupun 

pembahasan adalah karya Sachiko Murata yang berjudul The Tao of Islam, 

sebagaimana nampak dari judulnya, buku ini sesungguhnya sebuah karya ontologi 

dibidang pemikiran islam mengenai hakikat hubungan Tuhan, Manusia dan Alam 

Semesta, dalam perspektif gender, kosmologi dan teologi. Meskipun demikian, 

unsur-unsur pemikiran Taoisme dapat ditemukan dan tersebar dalam buku ini. 

Berdasarkan buku-buku di atas, terlihat bahwa unsur-unsur dalam ajaran 

Taoisme sesungguhnya sudah banyak disinggung bahkan dalam karya di atas, Tao 
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sudah menjadi kata kunci sebagaimana nampak dari judul buku Sachiko Murata. 

Namun secara jelas menunjukkan bahwa karya-karya di atas tidak dapat dikatakan 

sebagai representasi dari pembahasan Taoisme secara utuh. 

Dalam skiripsinya Moh. Takdir yang berjudul “Taoisme Tentang Harmoni 

Yin dan Yang (studi kritis atas pemikiran Lao Tzu) hanya memfokuskan pada 

kajian pembahasan tentang harmoni Yin dan Yang serta hanya membahas secara 

terbatas tentang kosmologi Yin dan Yang dalam sub bab saja. 

Dalam kaitan inilah penyusun mencoba untuk melakukan pembahasan 

secara khusus mengenai kosmologi dalam pandangan Taoisme. Disamping itu 

pembahasan tentang kosmologi umunya lebih berfokus pada etika sementara 

aspek ontologi maupun epistemologi dari cara pandang Taoisme terhadap 

kosmologi belum banyak dilakukan. Oleh karena itu penyusun skripsi ini 

sekaligus akan diarahkan kepada aspek epistemologi. 

Selain itu guna mempertajam analisis kosmologinya, buku Kosmologi dan 

Ekologi karya Anton Bakker dijadikan pula sebagai acuan. Buku ini secara umum 

membahas kosmologi dan ontologi di mana keduanya mencari struktur-struktur 

dan norma-norma dasar bagi kesemestaan dengan tidak berpangkal dari adanya 

Tuhan tetapi dari aspek humanitas, Walaupun tidak berarti Tuhan disangkal 

keberadaannya sebagai kausa prima tetapi dalam pembahasannya Tuhan tidak 

diperhitungkan. Bakker menampakkan kosmologinya sebagai bagian dari filsafat 

sistematis. 

Penyusun skiripsi ini disamping menggunakan buku-buku di atas juga 

mengambil, menggunakan data-data dan informasi dari berbagai sumber yang 
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berkaitan serta mempunyai relevansi dalam menyusun skiripsi ini guna 

memperkaya dan melengkapi keterangan. 

 

E. Landasan Teoritis   

 Menurut para Ilmuan sosial, kehidupan manusia yang terbentang 

sepanjang sejarah selalu dibayang-bayangi oleh apa yang disebut agama. Bahkan 

dalam kehidupan sekarang pun (dengan kemajuan teknologi super-modern) 

Manusia tidak luput dari agama. Ketika berbicara tentang agama memerlukan 

suatu sikap ekstra hati-hati, karena meskipun masalah agama merupakan masalah 

sosial akan tetapi penghayatanya bersifat individual. Hal ini membuat adanya 

perbedaan tekanan penghayatan dari satu orang ke orang lain dan membuat agama 

menjadi bagian yang amat mendalam dari kepribadian seseorang. 

Oleh karena itu agama senantiasa bersangkutan dengan kepekaan 

emosional. Ada berbagai definisi agama yang menunjukkan adanya pemahaman 

yang berbeda secara individual. Pertama, Wallace yang mengatakan bahwa agama 

adalah “suatu kepercayaan tentang makna terakhir alam raya”. Kedua, E.S.P. 

Haynes yang berpendapat bahwa agama merupakan suatu teori tentang hubungan 

manusia dengan alam raya”. Ketiga, John Morley yang mengartikan agama 

sebagai”perasaan-perasaan”kita tentang kekuatan-kekuatan tertinggi yang 

menguasai nasib umat manusia”. Keempat, James Martineau yang mendifinisikan 

agama sebagai kepercayan tentang Tuhan yang abadi, yaitu tentang jiwa dan 
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kemauan Ilahi yang mengatur alam raya dan berpegang pada hubungan moral 

dengan umat manusia.32 

Agama juga dipandang sebagai kepercayaan dan pola prilaku yang oleh 

manusia digunakan untuk mengendalikan aspek alam semesta yang tidak dapat 

dikendalikannya. Ada keberagaman diantara masyarakat yang digunakan bahwa 

agama sebagai pengendali aspek alam. Bagi masyarakat tradisional misalnya 

peran agama sungguh besar hampir dalam setiap aspek pengendalian kehidupan. 

Menurut Max weber yang memusatkan pada perhatian pada masalah 

bagaimana masyarakat itu berubah dan mengalami kemajuan. Ia mengatakan 

bahwa agama sebagai factor perubahan social. Perhatian utama weber adalah 

sebagai sumber struktur masyarakat. Weber tidak memberikan definisi eksplisit 

mengenai agama. Akan tetapi dari tulisannya dapat diketahui bahwa bagi Weber, 

agama diberikan kerangka makna pada dunia dan perilaku manusia. Suatu 

perspektif bahwa ketika memahami dunia, ruangaan dimana ia ada, waktu 

mengatur hidupnya dan masa depannya, termasuk kematiannya, manusia 

menelaah agama dari segi dampaknya terhadap masyarakat. 

Dalam kerangka Weber, agama ada sangkut pautnya dengan penciptaan 

budaya. Bukunya, The Protestant Ethics and the Spirit Capitalisme, merupakan 

dari penelitian dan pendekatan baru pada abad XX mengenai peran kreatif agama 

dalam kehidupan sosial. Ini disebutnya “ rasionalisasi”, yang akhirnya membawa 

masyarakat pada dominasi teknologi dan birokasi serta orientasi pragmatis pada 

                                                 
32 Dadang  Ahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 161. 
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efisiensi Tendensi kearah rasionalisasi tumbuh dan didorong oleh agama itu 

sendiri. Dalam hal ini agama Kristen terutama Protestanisme.33 

Teori weber tidak jauh berbeda dengan apa yang dilontarkan oleh Graham 

Parkes dari Universitas Hawaii, yang menekuni peran agama dalam mengatasi 

beberapa krisis budaya masa kini. Parkes mengemukakan teorinya bahwa 

pandangan keagamaan suatu kelompok masyarakat sangat berpengaruh dalam 

menentukan sikap dan prilaku terhadap alam dan lingkungan.34 

Parkes menggaris-bawahi bahwa pandangan manusia terhadap alam, dan 

juga pada lingkungan sangat dipengaruhi oleh pandangan keagamaannya. Faktor 

utama terjadinya perusakan lingkungan adalah akibat penggunaan secara besar-

besaran produk-produk teknologi modern. dibalik dominasi teknologi mutakhir ini 

terletak pandangan-pandangan keagamaan serta ideologi tertentu yang berperan 

sebagai pendorong dan pemicu kearah sikap yang tidak bersahabat dengan alam 

dan lingkungan. 

Bagi Parkes ada dua alur pemikiran mendasar sebagai landasan utama 

terbentuknya world view (sikap dan pandangan) di Barat khususnya yang 

mengantar kepada prilaku kurang bersahabat dengan alam dan lingkungan. 

Pertama adalah latar belakang filsafat platonic yang menganggap alam nyata           

(physical world) tak terwujud dalam kaitannya dengan alam rasional manusia. 

Kedua adalah ajaran Yahudi-Kristen yang menempatkan alam dan 

lingkungan pada posisi yang lebih rendah dari martabat manusia. Kedua landasan 

                                                 
33 Dadang  Ahmad, Sosiologi Agama…, hlm. 124. 
 
34 Alwi Shihab, Islam Inklusif:Menuju Sikap Dalam Beragama (Bandung: Mizan, 1997), 

hlm. 81. 
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ideologis ini lalu diperkuat oleh teori-teori modern yang dianut secara luas oleh 

manusia-manusia modern masa pencerahan (enlightenment) di Barat. Teori-teori 

tersebut antara lain adalah jangankan pohon dan tumbuhan-tumbuhan, bahkan 

binatang sekalipun tidak bernyawa, sebagaimana dicetuskan oleh filosof 

Descartes. 

Kombinasi dari pandangan hidup diatas mengantarkan bangsa-bangsa 

Barat memperlakukan alam sebagai lahan eksperimen dan objek dari pencapaian 

kenikmatan dan kenyamanan dunia. Berangkat dari asumsi diatas, bahwa 

kegagalan agama dan budaya Barat untuk membentuk sikap yang bersahabat 

dengan alam dan lingkungan. 

 

F. Metode Penelitian 

 Segala kegiatan yang berhubungan dengan hal-hal ilmiah, baik mengenai 

uraian atau penyimpulan data agar dapat dipertanggung jawabkan, maka 

diperlukan suatu metode. Ilmu pengetahuan akan berkembang terus selama ada 

penelitian yang berkelanjutan, rutin dengan rumusan yang jelas, akurat dan akurat 

secara sistematis.35 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan filosofis dan 

fenomenologis untuk memahami konsepsi Taoisme tentang kosmologi agar 

mendapatkan keseluruhan visi mengenai kosmologi, manusia dan alam sejauh 

dapat ditemukan. Disamping itu pendekatan filsafat menghadapkan pembahasan 

                                                 
35 Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990) hlm. 11. 
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ini juga untuk mencari hakikat dari permasalahan yang di kaji.36 Oleh karenanya, 

kepustakaan menjadi sarana pokok terutama yang menjadi obyek penelitian yaitu 

Taoisme. 

 Untuk lebih mengarahkan pada pemecahan masalah sesuai dengan tujuan 

penulisan maka diperlukan metode-metode tersebut dapat penyusun rumuskan 

secara sistematis dalam satu kesatuan sistem sebagai berikut  : 

1.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penulisan ini dilakukan 

dengan cara library Research atau penelitian pustaka yakni dengan cara 

mengumpulkan data dari buku-buku, artikel-artikel, ensiklopedia, kamus-

kamus dan jurnal yang dipandang ada relevansinya dengan tema penulisan, 

datanya disebut literature.37 

2. Metode Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

a. Deskriptif 

Deskriptif adalah menafsirkan dan menuturkan data-data yang ada  

misalnya situasi yang dialami satu hubungan kegiatan dan sikap yang 

nampak yaitu dengan seteliti mungkin seluruh perkembangan, dengan 

peralihan-peralihan dan pengaruh-pengaruh satu sama lain antara arti-arti, 

                                                 
36 Anton Bakker,  Metode-Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984) hlm. 36. 
 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi.UGM,1984),   

hlm. 67 
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diuraikan secara lengkap dan teratur.38 Untuk menguraikan ini penyusun 

menggunakan teknik induktif, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertititk tolak dari 

pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian 

menarik kesimpulan yang bersifat umum.39 Disamping itu juga digunakan 

teknik deduktif, yaitu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-

hal atau masalah yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus.40 

b. Analisis 

 Dengan metode ini, penulis melakukan pemeriksaan secara konsepsional 

atas makna yang dikandung oleh istilah-istilah atau konsep yang 

dipergunakan dan pernyataan yang dibuat.41 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu serta 

menghasilkan sebuah karya tulis yang sistematis, maka dalam penyusunan 

skripsi ini peneliti menyusunnya dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

                                                 
38 Anton Bakker dan A. Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, hlm. 81. 
 
39 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta:Raja grafindo Persada, 199 ),   hlm 57 
. 
40 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 58. 
 
41 Louis O. Kattsoff,  Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1992), hlm.18. 
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Bab Pertama, pendahuluan yang berisi: pertama, latar belakang 

masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti. 

Kedua, pokok masalah merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung 

dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan yang akan dicapai dan kegunaan 

(manfaat) yang diharapkan dari tercapainya penelitian ini. Keempat, telaah 

pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur yang telah ada sebelumnya dan 

kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, kerangka teoritik menyangkut pola 

fikir atau kerangka berfikir yang digunakan dalam memecahkan masalah. 

Keenam, metode penelitian berupa penjelasan langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, sistematika 

pembahasan sebagai upaya yang mensistematiskan penyusunan. 

Bab Kedua, memuat tinjauan tentang Deskripsi Tentang Taoisme dan 

Kosmologi. Bab ini yang memuat tentang sejarah dan pengertian Taoisme 

serta pengertian dari Kosmologi.  

Bab Ketiga, memuat tentang Ajaran Taoisme yang meliputi : Tao, Te, 

dan Wu Wei dan Tinjauan Kosmologi Taoisme yang meliputi Dua Polaritas, 

Teori Gerak Balik Tao, dan Teori Relativisme. 

Bab Keempat, memaparkan Pandangan kosmologi Taoisme, Dasar 

Epistemologi Taoisme, Peranan ajaran Taoisme bagi kelestarian alam, dan 

beberapa implikasi dari kosmologi Taoisme. 

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang merupakan penutup dari 

pembahasan penelitian. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari pokok masalah dan bab ini juga dilengkapi dengan saran-saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dalam kehidupan manusia dewasa ini dan yang akan datang, ternyata 

problem dan tantangan yang dihadapi manusia akan semakin kompleks 

dikarenakan kemajuan dan perkembangan dalam kehidupan umat manusia 

serta makin berkurangnya sumber daya alam. Oleh Karena itu, dalam 

menghadapi abad yang akan datang perlu sikap optimis dan realitas, tidak lari 

dalam persoalan dan problematika yang dihadapi, akan tetapi akan selalu 

mencoba untuk mencari jalan keluar sebaik-baiknya, karena problematika 

itupun akan tetap selalu muncul apabila manusia itu masih memiliki cita-cita. 

Ajaran Taoisme telah memberikan suatu pelajaran dan refleksi kepada 

kita tentang pentingnya kesadaran mistik dan hidup sesuai dengan hukum 

alam. Jika manusia dengan watak sejatinya dapat dikembangkan dengan 

sebaik-baiknya maka manusia akan hidup damai, yang menjadi idaman setiap 

manusia. Keseimbangan dinamis yang terjadi dalam interaksi Yin dan Yang 

dalam kosmologi Taoisme dapat dijadikan masukan yang berarti dalam usaha 

pelestarian lingkungan hidup terutama dalam hal ekologi, sebab manusia akan 

sadar bahwa antara manusia dengan lingkungan hidupnya mempunyai 

hubungan yang saling membutuhkan dan saling melengkapi. Kesadaran 

kosmologi  tersebut akan menghindarkan tindakan manusia yang selalu ingin 
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mengeksploitasi sumber daya alam tanpa memperhatikan akibat yang 

ditimbulkannya. 

Ajaran Taoisme sebagian besar diambil dari kitab Tao Te Ching yang 

materi isinya mencakup hampir keseluruhan aspek kehidupan. Sekalipun kata 

yang digunakan sederhana akan tetapi kandungan maknanya berisikan banyak 

paradoks. Justru hal itu membuka berbagai interpretasi dalam lingkungan 

penganut Tao. Karena itulah Tao telah melahirakan tiga aliran Taoisme. 

Pertama, Taoisme Esoterik/Mistik (Mystical Taoisme);aliran yang menjadikan 

Taoisme sebagai tujuan pengalaman mistik sehingga mereka giat merenung 

untuk mendapatkan pencerahan batin dan budi sempurna. Kedua, Taoisme 

Populer (popular Taoisme);ajaran itu dibahas dari sudut kodrat yang menyerapi 

seluruh alam sehingga dipuja. Aliran ini bercirikan dengan ritus dan berbagai 

macam praktek magis. Ketiga, Taoisme Filosofis (Philosopy Taoisme); ajaran 

Tao itu dibahas dari sudut akal mutlak, kebenaran mutlak, dan azas mutlak, 

yakni pembahasan secara metafisik, dimana Tao adalah kekuatan yang 

memasuki kehidupan secara reflektif dan intuitif telah menyatukan dengan 

alam. 

Dalam Kosmologi Taoisme ini bisa saya simpulkan tentang ajaran dan 

pandangan Taoisme tentang Kosmologi. saya akan menguraikan ketiga ajaran 

dalam Taoisme tersebut: yang pertama adalah Tao, Tao merupakan huruf 

Tiongha yang tersusun dari bentuk kepala manusia yang bermakna seseorang 

yang berpengetahuan. Kemudian bagian tubuh yang  memperlihatkan proses 

yang sedang berjalan. Kalangan mistik Tiongha memberikan dua makna 
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kepada Tao itu, yaitu jalan, bagi alam semesta berdayaguna (the way the whole 

world of nature operates) dan hakikat asli tanpa differensiasi (the original 

undifferentiated  reality) yang menyebabkan alam semesta terjadi. 

Yang kedua adalah Te, Te merupakan huruf Tiongha yang berisi tiga 

bagian, yaitu : Pertama, lukisan ide yang mengandung makna pergi. Kedua, 

lukisan ide yang mengandung makna lurus. Dan yang ketiga, gambaran bagian 

tubuh yang mengandung makna gerakan rasa adil dari sebelah dalam 

(motivation by inward rectitude). 

Te yang berarti kebajikan merupakan kekuatan moral bagi manusia 

yang memiliki. Orang yang memiliki kebajikan akan memancarkan sesuatu 

kekuatan atau wibawa bagi orang lain yang ada di sekitarnya. Orang yang 

memiliki Te adalah orang yang berbahagia lahir dan batin. Orang harus 

mencari kebajikan. Lao Tzu mengilustrasiakan bahwa kebaikan laksana air. Air 

memberi kehidupan kepada semua yang ada, meski ia mengalir ke tempat yang 

rendah. Semua sungai besar dan kecil akhirnya airnya mengalir ke laut, tempat 

lebih rendah dari sungai. Tidak ada yang lebih halus dan lembut dari pada air, 

tetapi air dapat mengalahkan dan mengusai benda yang keras dan kuat. 

Yang ketiga adalah Wu Wei, Wu Wei secara harfiah berarti “non aksi”. 

Menurut Chuang Tzu, “non aksi” bukan berarti tidak melakukan apapun dan 

tidak berbicara apapun atau berpantang dari semua aktivitas, melainkan 

berpantang dari jenis-jenis aktivitas tertentu, yaitu aktivitas yang tidak selaras 

dengan proses kosmik yang tengah berlangsung. Atau lebih sederhananya, 
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Josep needdham mendefinisikan dengan berpantang dari aksi yang berlawanan 

dengan alam. 

Sudut pandang kosmologi sangat penting, karena ajaran Taoisme 

berkaitan erat dengan alam semesta, seperti dijelaskan sebelumnya bahwa 

seseorang akan mencapai kemanunggalan dengan Tao harus mengikuti gerak 

dalam hidupnya sesuai dengan hukum-hukum alam semesta. Manusia yang 

bertempat tinggal di dalam alam ini harus dapat menjaga pembawaannya serta 

harus tunduk pada alam dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, maka alam dan 

manusia harus ada kesinambungan. Kesinambungan alam dengan manusia 

nampak sekali dalam kehidupan sehari-hari. Manusia selalu mengikuti hukum-

hukum alam seperti pergantian musim, sehingga manusia harus dekat dengan 

alam. 

Pembahasan kosmologi Taoisme akan saya jelaskan dengan tiga 

kategori yang berkaitan erat dengan kosmologi, yaitu Dua Polaritas, Teori 

Gerak Balik Tao, dan Teori Relativitas. Pertama: Dua Polaritas, Dua Polaritas  

adalah ajaran  tentang Yin dan Yang bertitik tolak dari anggapan bahwa di 

dunia ini ada dua prinsip yang berbeda namun kedua prinsip yang berbeda 

tersebut saling melengkapi. Kedua: Teori Gerak Balik Tao, Teori Gerak Balik 

Tao menurut Taoisme, karena sesuatu datang dari ketiadaan maka akan 

kembali kepada ketiadaan atau non being. Jadi waktu berjalan sirkuler, oleh 

karena itu segala sesuatu bergerak untuk kembali ke akarnya. Gerak adalah 

sesuatu yang alami, yang muncul secara spontan, sesuai dengan perjalanan 

waktu. Pandangan demikian sesuai dengan makna Tao sebagai jalan 
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transformasi diri. Ketiga: Teori Relativisme, Teori Relativisme adalah segala 

sesuatu berasal dari Tao, maka Taoisme berpendapat bahwa di dunia ini tidak 

ada pertentangan-pertentangan. Jika di dunia ada pertentangan seperti baik dan 

buruk, cantik dan jelek, maka hal itu merupakan pertentangan yang dibuat oleh 

manusia itu sendiri dan tidak ada di dalam Tao. Semua tergantung kepada 

manusia yang melihat perbedaan itu.  

Intisari dari ajaran Taoisme dapat dipahami bahwa segala sesuatu 

yang ada menjadi kenyataan melalui kekuatan Yin dan Yang dan interaksi 

kedua kekuatan tersebut menimbulkan irama hidup. Antara Yin dan Yang 

yang baik bukanlah Yin dan bukan pula Yang, melainkan keseimbangan 

dinamis antara keduanya 

Kegiatan eksploitasi adalah kegiatan yang sifatnya hanya mengambil     

(dalam hal ini dapat diartikan Yang) tanpa diimbangi dengan usaha untuk 

melestarikan (dalam hal ini dapat diartikan Yin) sehingga kondisi lingkungan 

tidak akan lestari karena tidak ada keseimbangan. Oleh karena itu, dalam 

pengelolaan lingkungan dituntut untuk tidak hanya menggunakan kesadaran 

rasional akan tetapi harus juga diimbangi dengan kesadaran intuitif sebagai 

dasar aktivitas ekologis dan kosmologis. 

Sesuai dengan ajaran Yin dan Yang, maka ajaran Taoisme akan dapat 

memberikan pertimbangan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga peranan filsafat masih tetap masih dirasakan maanfaatnya 

bagi umat manusia, meskipun zaman telah begitu maju. Namun perlu dicatat 

juga bahwa ajaran filsafat dalam Taoisme akan menjadi lebih bermakna dan 
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berdaya guna bagi kehidupan umat manusia, jika selalu disertai dengan 

pemahaman dan interpretasi baru sesuai dengan perkembangan peradaban 

manusia dengan tanpa meninggalkan inti dan hakikat dari ajaran Taoisme 

tersebut. 

Ajaran Taoisme tersebut kiranya akan memberikan sumbangan yang 

positif bagi kehidupan umat manusia pada abad yang akan datang, walaupun 

perlu diadakan reinterpretasi sesuai dengan perkembangan peradaban umat 

manusia, sehingga tidak hanya bersifat teoritis akan tetapi dapat diterapkan 

dalam kehidupan secara realitas. 

 

B. Kritik-Saran 

Sehubungan dengan pengkajian terhadap kosmologi dalam Taoisme, 

penulis mempunyai kritik dan saran antara lain sebagai berikut : 

1. Manusia harus banyak intropeksi dan merenungkan diri serta 

mempertahankan eksistensi kemanusiannya dengan mengenal siapa diri 

kita sebenarnya, bagaimana kedudukan serta hubungannya dengan alam 

dan Tuhan. Hanya dengan “kesadaran” yang demikian itulah kita akan 

dapat memasuki lingkaran dalam eksisitensi kemanusian kita. 

2. Penelitian-penelitian yang bersifat filosofis perlu ditingkatkan terutama 

yang berhubungan dengan lingkungan hidup manusia. Sebab hal ini akan 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia dalam menempuh perjalanan 

hidup di planet bumi ini, sebagai satu-satunya planet yang cocok sebagai 

tempat tinggal dan kehidupan bagi umat manusia saat ini. 
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